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This research article aims to identify strategies and innovations to overcome 

challenges and maximize opportunities in the Islamic economy in Indonesia. 

Therefore, the problem formulations in this research include: (i) What are the 

basic principles of Islamic economics? (ii) What are the challenges and 

opportunities of implementing Islamic economics in Indonesia? (iii) What are 

the strategies and innovations to overcome challenges and maximize 

opportunities of Islamic economics in Indonesia? Furthermore, the method used 

in this research is to use qualitative descriptive analysis to collect information 

from various sources, such as books, government reports, academic literature, 

and journals related to the problems and opportunities of implementing Islamic 

economics in Indonesia.  The results of this study are that there are several key 

strategies, including increasing public literacy, increasing Islamic financial 

inclusion through digitalization, developing Islamic fintech, halal e-commerce, 

halal product innovation, training, and human resource development, 

international cooperation, strengthening research and data, promotion and 

branding, and developing halal infrastructure. Furthermore, in the Industrial 

Revolution, 4.0, and the new average era, innovation and creativity based on 

information technology, communication, and digitalization are significant in 

developing strategies for Islamic economic development. It enables better 

efficiency, accessibility, and market expansion. The implications of this 

research provide strategic and innovative recommendations for the Islamic 

finance industry, government, and economic actors to optimize the 

implementation of Islamic economics in Indonesia. Furthermore, the novelty of 

this research article is that it contributes to designing strategies and innovations 

that the Islamic finance industry, government, and economic actors can 

implement. These strategies are designed to overcome challenges and take 

advantage of opportunities to optimize the implementation of Islamic 

economics in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki penduduk Muslim terbesar di 

dunia setelah Pakistan dimana saat ini jumlah penduduk Muslim di Indonesia mencapai 236 

juta jiwa sedangkan Pakistan telah mencapai 240,8 juta jiwa (Dwi, 2024). Oleh karenanya, 
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Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar kedua di dunia. Besarnya 

jumlah penduduk Muslim tersebut tentunya berdampak besar pada kebutuhan akan produk 

dan jasa halal di Indonesia yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Dengan mayoritas penduduknya beragama Islam, ada permintaan yang sangat tinggi 

untuk produk makanan, minuman, kosmetik, dan farmasi yang memenuhi standar 

halal (Faridah, 2019). 

 Selain produk fisik, ada juga kebutuhan besar untuk jasa halal, termasuk perbankan 

syariah, pariwisata halal, dan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam (Anggarkasih & Resma, 2022). 

 Selain itu, pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai regulasi untuk 

memastikan produk dan jasa yang beredar di pasaran memenuhi standar halal. Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) adalah lembaga yang bertanggung 

jawab untuk sertifikasi halal di Indonesia (Masruroh, 2020). 

 Indonesia juga berpotensi besar menjadi pemain utama dalam pasar halal global, baik 

sebagai konsumen maupun produsen. Produk halal Indonesia memiliki peluang besar 

untuk diekspor ke negara-negara dengan populasi Muslim besar lainnya (Ningtyas et 

al., 2022). 

Dengan demikian, status Indonesia sebagai negara dengan jumlah Muslim terbesar kedua di 

dunia menciptakan peluang besar dan tantangan untuk memenuhi kebutuhan pasar halal 

yang sangat besar. 

Namun demikian, pada sisi lain ekonomi syariah Indonesia pada peringkat Dunia ialah 

menempati posisi keempat dengan yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

 

Gambar 1. Negara dengan Skor Global Islamic Economy Indicator (GIEI) Tertinggi di 

Dunia pada Tahun 2020 

Sumber: Lidwina & Ridhoi (2020) 

 

Merujuk pada Gambar 1 di atas, maka bahwa skor Global Islamic Economy Indicator 

(GIEI) Indonesia yaitu sebesar 91,2 masih dibawah skor Malaysia, Arab Saudi, dan Uni 

Emirat Arab. Global Islamic Economy Indicator (GIEI) adalah sebuah indeks yang 

digunakan untuk mengukur dan membandingkan kinerja negara-negara dalam ekonomi 

Islam global. Indikator ini dikembangkan untuk memberikan gambaran tentang seberapa 

baik negara-negara mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam berbagai sektor ekonomi 

mereka. Adapun tujuan dari GIEI adalah untuk mengevaluasi dan mempromosikan 

pertumbuhan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (AZIZ et al., 2020; Ledhem 
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& Mekidiche, 2021). Lebih lanjut, indikator dalam GIEI mencakup beberapa komponen 

utama yang meliputi: 

 Keuangan Syariah: Penilaian sektor perbankan dan keuangan yang beroperasi sesuai 

dengan prinsip syariah. 

 Makanan Halal: Evaluasi terhadap produksi, distribusi, dan konsumsi makanan yang 

memenuhi standar halal. 

 Gaya Hidup Halal: Meliputi sektor-sektor seperti kosmetik, fesyen, farmasi, dan 

produk konsumen lainnya yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 Pariwisata Halal: Penilaian terhadap destinasi dan layanan pariwisata yang ramah 

Muslim. 

 Media dan Hiburan Halal: Evaluasi terhadap konten media dan hiburan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Oleh karenanya, meskipun Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar kedua di 

dunia, peringkat keempat dalam Global Islamic Economy Indicator (GIEI) menunjukkan 

bahwa masih ada peluang dan tantangan untuk meningkatkan skor tersebut yang bertujuan 

untuk memajukan ekonomi syariah di Indonesia dan memperkuat posisi Indonesia sebagai 

pemimpin dalam ekonomi syariah global sesuai dengan program pemerintah bahwa 

Indonesia menjadi pusat ekonomi dan keuangan syariah di dunia. Selanjutnya berdasarkan 

perbandingan jumlah penduduk Muslim di Indonesia keempat didunia dengan fenomena 

ekonomi syariah yang masih menduduki peringkat keempat di dunia, maka seluruh 

stakeholder ekonomi syariah di Indonesia harus bekerjasama untuk meningkatkan daya 

saing ekonomi syariah di Indonesia agar Indonesia bukan merupakan tujuan pasar dari 

produk halal dan jasa halal, akan tetapi Indonesia sebagai player atau pelaku pada industri 

halal dunia yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Merujuk pada 

fenomena-fenomena tersebut, maka rumusan-rumusan masalah pada artikel ini adalah 

sebagai berikut: 

 Bagaimana prinsip dasar ekonomi syariah? 

 Bagaimana tantangan dan peluang mengimplementasikan ekonomi syariah di 

Indonesia? 

 Bagaimana strategi dan inovasi untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan 

peluang ekonomi syariah di indonesia? 

Merujuk pada rumusan-rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian pada artikel 

adalah sebagai berikut: 

 Mengetahui prinsip dasar ekonomi syariah. 

 Mengetahui tantangan dan peluang mengimplementasikan ekonomi syariah di 

Indonesia. 

 Mengidentifikasi strategi dan inovasi untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan 

peluang ekonomi syariah di indonesia. 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian dan tujuan penelitian, maka implikasi 

teoritis pada artikel penelitian ini memberikan kontribusi pada khazanah kepustakaan terkait 

dengan strategi manajemen dan inovasi dalam konteks ekonomi syariah, khususnya dalam 

merancang model bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pada sisi lain, implikasi 

praktis penelitian ini adalah menyediakan rekomendasi strategis dan inovatif bagi industri 

keuangan syariah, pemerintah, dan pelaku ekonomi untuk mengoptimalkan implementasi 

ekonomi syariah di Indonesia. Selanjutnya, keterbaruan pada artikel penelitian ini adalah 

memberikan kontribusi dalam merancang strategi dan inovasi yang dapat diterapkan oleh 

industri keuangan syariah, pemerintah, dan pelaku ekonomi. Strategi ini dirancang untuk 

mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang, sehingga dapat mengoptimalkan 

implementasi ekonomi syariah di Indonesia. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Tawhid String Relationship 

(TSR), dimana teori ini menjadikan Al-Quran sebagai sumber utama hukum dalam Islam. 

Hadist, Qiyas, Ijma, dan Ijtihad merupakan sumber-sumber hukum yang melengkapi sumber 

hukum utama tersebut (Nugroho et al., 2020). Asumsi dasar dari teori TSR adalah bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai individu maupun dalam organisasi, aktivitas 

manusia harus mengimplementasikan sumber-sumber hukum Islam yang disertai dengan 

ilmu pengetahuan (Nugroho et al., 2023). Selanjutnya dalam teori TSR terdapat beberapa 

asumsi dasar yang antara lain: 

 Al-Quran sebagai sumber utama hukum Islam: Al-Quran adalah pedoman hidup utama 

yang memuat prinsip-prinsip dasar hukum dan ajaran Islam. Selain itu, Ayat-ayat dalam 

Al-Quran memberikan panduan untuk menjalani kehidupan yang sesuai dengan nilai-

nilai dan etika Islam. 

 Hadist, qiyas, ijma, dan ijtihad sebagai sumber hukum Islam yang melengkapi Al-

Qur’an yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hadist: Merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Quran, yang terdiri dari 

perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Muhammad SAW. 

2. Qiyas: Merupakan analogi yang digunakan untuk memecahkan masalah hukum 

baru dengan membandingkannya dengan masalah yang telah memiliki keputusan 

dalam Al-Quran atau Hadist. 

3. Ijma: Merupakan konsensus atau kesepakatan di antara ulama tentang suatu 

masalah hukum. 

4. Ijtihad: Merupakan usaha maksimal yang dilakukan oleh seorang ulama untuk 

memutuskan suatu masalah hukum yang belum ada nashnya secara eksplisit dalam 

Al-Quran dan Hadist. 

 Implementasi hukum islam dalam kehidupan sehari-hari: Aktivitas manusia, baik 

sebagai individu maupun dalam organisasi, harus selaras dengan prinsip-prinsip hukum 

Islam. Selain itu, Pengambilan keputusan dan tindakan dalam berbagai aspek kehidupan 

harus merujuk pada sumber-sumber hukum Islam. 

 Pentingnya ilmu pengetahuan: Ilmu pengetahuan merupakan hal yang esensial dalam 

Islam. Al-Quran dan Hadist banyak mendorong umatnya untuk menuntut ilmu. Lebih 

lanjut, Surah Al-‘Alaq (96:1-5), wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, menekankan pentingnya membaca, belajar, dan mengembangkan 

pengetahuan. Adapun arti dari Surah Al-‘Alaq (96:1-5): "Bacalah dengan (menyebut) 

nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya." 

Sesuai dengan teori TSR, eksistensi ekonomi syariah bertujuan untuk memberikan 

kemaslahatan bagi seluruh umat manusia. Ekonomi syariah tidak hanya berfokus pada aspek 

material, tetapi juga pada aspek spiritual dan sosial serta aspek lingkungan. Tujuan utama 

ekonomi syariah adalah untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan dan merata, 

dengan memprioritaskan keadilan, kesetaraan, dan solidaritas sosial serta keberlanjutan 

(Nugroho & Mariyanti, 2021). Indonesia sebagai negara dengan jumlah populasi Muslim 

terbesar kedua sudah selayaknya mampu menjadi pemain utama dalam ekosistem industri 

halal dan memiliki peluang menjadi pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia. Oleh karena 

itu kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian  

 

Berdasarkan gambar di atas maka kerangka penelitian pada artikel ini adalah 

mengekplorasi tujuan dari penelitian yang terdiri dari Mengetahui prinsip dasar ekonomi 

syariah, Mengetahui tantangan d Mengidentifikasi strategi dan inovasi yang bisa diterapkan 

untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan peluang dalam ekonomi syariah di 

Indonesia. Sesuai dengan tujuan tersebut, maka artikel ini memberikan implikasi 

memberikan informasi yang komprehensif dan strategi yang dapat diterapkan untuk 

menjadikan Indonesia sebagai pemain utama dalam ekosistem industri halal dan pusat 

ekonomi dan keuangan syariah dunia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber, seperti buku, laporan pemerintah, literatur akademik, dan 

jurnal yang berkaitan dengan masalah dan peluang penerapan ekonomi syariah di Indonesia. 

Adapun tujuan dari pemilihan metode penelitian ini adalah menjawab beberapa rumusan 

masalah yang mencakup hal hal sebagai berikut: 

 Bagaimana prinsip dasar ekonomi syariah? 

 Bagaimana tantangan dan peluang mengimplementasikan ekonomi syariah di 

Indonesia? 

 Bagaimana strategi dan inovasi untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan 

peluang ekonomi syariah di indonesia? 

 

Oleh karena itu, dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang penerapan ekonomi 

syariah di Indonesia, mengidentifikasi tantangan dan peluang, serta memberikan 

rekomendasi strategis untuk pengembangan ekonomi syariah yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan pada artikel penelitian ini bertujuan memerikan jawaban 

maupun penjelasan berkaitan dengan rumusan-rumusan masala penelitian.  

Prinsip-Prinsip Dasar Ekonomi Syariah 

Prinsip dasar ekonomi syariah bersumber dari hukum Islam yaitu Al-Quran, Hadist, 

Qiyas, Ijma dan Ijtihad sehingga prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah adalah sebagai 

berikut: 

 Iman dan takwa kepada Allah SWT: Umat Islam diajarkan untuk selalu menjalankan 

perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya, memastikan bahwa semua aktivitas 

ekonomi dilakukan dengan kesadaran moral dan spiritual (Nugroho, 2023; Nugroho et 

Mengetahui prinsip dasar 
ekonomi syariah

Mengetahui tantangan dan 
peluang dalam ekonomi 

syariah di Indonesia

Mengidentifikasi 
strategi dan inovasi yang 
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dan memaksimalkan 

peluang dalam ekonomi 
syariah di Indonesia

Menjadikan Indonesia 
sebagai pemain utama 

dalam ekosistem 
industri halal dan pusat 
ekonomi dan keuangan 

syariah dunia
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al., 2024). 

 Larangan profit berlebihan dan ketidakjujuran: Islam melarang pengambilan 

keuntungan yang berlebihan dan praktek perdagangan yang tidak jujur, tidak adil, 

diskriminatif, dan menindas (Alahouel & Loukil, 2021; Kurniasih Setyagustina et al., 

2024; Safiullah & Shamsuddin, 2021). 

 Sumber daya sebagai titipan Allah SWT: Semua sumber daya yang ada di bumi adalah 

titipan dari Allah SWT kepada manusia. Sumber daya ini harus dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya, efisien, dan seoptimal mungkin untuk meningkatkan kesejahteraan 

manusia baik individu maupun bersama. Aktivitas tersebut harus 

dipertanggungjawabkan di akhirat kelak (Jainuri et al., 2023; M. N. Khan & Kirmani, 

2018; Priyonggo et al., 2024). 

 Hak kepemilikan individu dengan batasan sosial: Islam mengakui hak kepemilikan 

individu terhadap barang tertentu dalam batas tertentu, termasuk kepemilikan alat dan 

faktor produksi. Namun demikian, hak individu tersebut dibatasi oleh kepentingan 

masyarakat. Islam melarang tindakan dan penghasilan dari cara yang tidak sah, serta 

kegiatan usaha yang merusak kesejahteraan umum (Ismi & Kusumawaty, 2022). 

 Kerja sama dan syariat dalam transaksi ekonomi: Menurut Roy Purwanto et al. (2022) 

dan Ridwan et al. (2023), kerja sama merupakan komponen penting dalam ekonomi 

syariah. Transaksi ekonomi harus sesuai dengan syariat Islam, seperti yang ditegaskan 

dalam QS. An-Nisa: 29: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu."  

 Kepemilikan personal sebagai kapital produktif: Kekayaan pribadi dapat menjadi 

kapital produktif yang berkontribusi terhadap produksi nasional untuk kemakmuran 

umat (H. Ali et al., 2021; Nugroho, 2023). Selanjutnya dalam QS. Al-Hadid (57:7) 

menegaskan bahwa ekonomi syariah menolak akumulasi kepemilikan harta oleh 

sebagian pihak saja, berbeda dengan sistem kapitalis yang menekankan kepemilikan 

individu terhadap alat dan produksi. 

 Pengelolaan harta untuk kepentingan umum: Islam menjamin hak kepemilikan harta 

dan penggunaannya untuk masyarakat umum (Syafrudin, 2018). Hadis Nabi 

menyatakan, "Masyarakat punya hak yang sama atas air, padang rumput, dan api," 

yang menegaskan bahwa harta yang menyangkut hajat orang banyak harus diatur oleh 

negara. 

 Membayar zakat dan instrumen sosial lainnya seperti infak, shodaqoh, dan wakaf: 

Umat Islam wajib membayar zakat jika kekayaannya memenuhi nisab dan haul. Zakat 

merupakan mekanisme pendistribusian kekayaan dari orang kaya kepada yang miskin 

(Sukmadilaga & Nugroho, 2017). Lebih lanjut pengertian indak dan shodaqoah serta 

wakaf adalah sebagai berikut:  

1. Infak adalah pengeluaran atau sumbangan yang diberikan oleh seseorang untuk 

kepentingan jalan Allah, baik dalam keadaan lapang maupun sempit, tanpa batas 

waktu dan jumlah tertentu. 

2. Shodaqoh adalah pemberian sukarela yang dilakukan oleh seseorang untuk 

membantu orang lain tanpa batas waktu dan jumlah tertentu. 

3. Wakaf adalah penahanan suatu harta yang dimiliki dan menahan hak untuk 

menggunakannya, tetapi memperbolehkan hasil atau manfaatnya digunakan untuk 

kepentingan umum atau sosial sesuai syariah. 

 Larangan riba: Riba (bunga atau keuntungan yang diperoleh tanpa usaha) dilarang 

dalam berbagai transaksi ekonomi karena dianggap menindas dan merugikan salah 

satu pihak. Riba dapat menyebabkan ketidakadilan dan ketidakseimbangan ekonomi 

(Ghassan & Fachin, 2016). 

 Larangan maysir: Maysir (perjudian atau spekulasi) dilarang karena mengandung 
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unsur ketidakpastian dan risiko yang tinggi, yang dapat merugikan salah satu pihak 

dan menyebabkan ketidakadilan. Maysir juga dianggap sebagai bentuk pengambilan 

keuntungan tanpa usaha yang jelas (A. Khan & Mumtaz, 2018). 

 Larangan gharar: Gharar (ketidakpastian atau penipuan) dilarang dalam transaksi 

ekonomi karena dapat menyebabkan ketidakadilan dan ketidakpastian bagi pihak yang 

terlibat. Transaksi yang mengandung gharar dianggap tidak sah dalam ekonomi 

syariah (Sharif, 2016). 

 Pembagian risiko secara adil: Risiko dalam transaksi ekonomi harus dibagi secara adil 

dan proporsional, memastikan bahwa tidak ada pihak yang menanggung beban secara 

tidak adil (Nathan Garas, 2012). 

 Melestarikan lingkungan: Islam melarang eksploitasi yang berlebihan yang merusak 

keseimbangan alam, menekankan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan (Jan et 

al., 2021; M. N. Khan & Kirmani, 2018). 

Merujuk prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah di atas, maka terdapat perbedaan antara 

ekonomi syariah dan ekonomi konvensional, yaitu: 

 Pandangan terhadap sumber daya alam:  

1. Ekonomi Konvensional: Prinsip dasar ekonomi konvensional menyatakan bahwa 

sumber daya alam yang ada di dunia terbatas sementara kebutuhan manusia tidak 

terbatas. Ini sering kali mendorong eksploitasi sumber daya alam untuk memenuhi 

permintaan yang terus meningkat. 

2. Ekonomi Syariah: Allah SWT menciptakan alam semesta tidak terbatas dan 

diperuntukkan untuk digunakan memenuhi kebutuhan manusia dengan tanggung 

jawab. Prinsip ekonomi syariah menekankan penggunaan sumber daya alam 

secara bijaksana dan bertanggung jawab, serta memperhatikan kesejahteraan 

generasi mendatang. 

 Keseimbangan dan keadilan 

1. Ekonomi Konvensional: Fokus pada efisiensi dan pertumbuhan ekonomi sering 

kali mengabaikan distribusi yang adil dan kesejahteraan sosial. Hal ini dapat 

menyebabkan kesenjangan ekonomi dan ketidakadilan sosial. 

2. Ekonomi Syariah: Menekankan keseimbangan antara kebutuhan individu dan 

kepentingan masyarakat, serta menolak akumulasi kekayaan oleh sebagian kecil 

masyarakat. Prinsip ini mendorong distribusi yang adil melalui mekanisme zakat, 

sedekah, dan wakaf. 

 Etika dan moralitas dalam bisnis: 

1. Ekonomi Konvensional: Sering kali didorong oleh prinsip-prinsip pasar bebas 

yang tidak selalu mempertimbangkan aspek etika dan moralitas. 

2. Ekonomi Syariah: Menekankan pentingnya etika dan moralitas dalam semua 

transaksi ekonomi, melarang praktik-praktik yang tidak adil, tidak jujur, dan 

merusak. 

 Tujuan ekonomi: 

1. Ekonomi Konvensional: Bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan dan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Ekonomi Syariah: Bertujuan untuk mencapai kemaslahatan umat, kesejahteraan 

sosial, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. 

 

Oleh karenanya, berdasarkan prinsip-prinsip di atas dan perbedaan ekonomi 

konvensional dengan ekonomi syariah, maka ekonomi syariah menawarkan pendekatan yang 

lebih holistik dan berkelanjutan dalam mengelola sumber daya dan aktivitas ekonomi, 

memastikan kesejahteraan tidak hanya bagi generasi saat ini tetapi juga bagi generasi 

mendatang (Jan et al., 2021; Rizka et al., 2022). 
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Tantangan dan Peluang Mengimplementasikan Ekonomi Syariah di Indonesia  

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia mengalami beberapa tantangan yang perlu 

diatasi agar perkembangan ekonomi syariah di Indonesia lebih optimal dan berdampak 

signifikan terhadap perekonomian nasional. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (M. M. Ali & Devi, 2020; Pepinsky, 2013), maka terdapat tantangan 

mengimplementasikan ekonomi syariah sebagai berikut: 

 Infrastruktur dan regulasi: Perlu ada peningkatan dalam infrastruktur dan regulasi 

untuk mendukung ekonomi syariah, seperti proses sertifikasi halal yang lebih efisien 

dan kebijakan yang mendukung bisnis halal. 

 Kompetisi global: Indonesia perlu bersaing dengan negara-negara lain yang sudah 

lebih maju dalam ekonomi syariah, seperti Malaysia, Arab Saudi, dan Uni Emirat 

Arab. 

 Keterbatasan akses keuangan: Banyak usaha kecil dan menengah (UKM) mungkin 

menghadapi tantangan dalam mendapatkan akses ke layanan keuangan syariah.  

 Keterbatasan pengetahuan dan sumber daya: Masih ada kekurangan pengetahuan dan 

sumber daya di beberapa sektor yang dapat menghambat pengembangan ekonomi 

syariah. 

 Kolaborasi Antar Sektor: Diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat untuk mendukung pengembangan ekonomi syariah 

secara menyeluruh. 

  

Selain terdapat tantangan dalam mengimplementasikan ekonomi syariah, terdapat juga 

peluang dalam menerapkan ekonomi syariah di Indonesia yang antara lain: 

 Populasi besar muslim: Dengan populasi Muslim yang besar, Indonesia memiliki basis 

konsumen yang luas untuk produk dan layanan halal, yang dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi syariah. 

 Dukungan pemerintah: Pemerintah Indonesia dapat memainkan peran kunci dengan 

menerapkan kebijakan yang mendukung ekonomi syariah, termasuk insentif untuk 

bisnis halal dan regulasi yang lebih ketat untuk sertifikasi halal. 

 Pengembangan keuangan syariah: Meningkatkan penetrasi dan inovasi dalam sektor 

perbankan dan keuangan syariah dapat membantu memperkuat ekonomi syariah. Ini 

bisa meliputi produk keuangan baru, teknologi keuangan syariah (fintech), dan 

peningkatan akses ke layanan keuangan syariah. 

 Industri pariwisata halal: Memanfaatkan potensi pariwisata halal dengan 

meningkatkan infrastruktur dan layanan yang ramah Muslim, termasuk hotel, restoran, 

dan atraksi wisata. 

 Ekspor produk halal: Meningkatkan ekspor produk halal Indonesia ke pasar 

internasional, termasuk makanan, minuman, kosmetik, dan produk konsumen lainnya 

yang memenuhi standar halal. 

 Pendidikan dan kesadaran: Meningkatkan kesadaran dan pendidikan masyarakat 

tentang pentingnya ekonomi syariah dan produk halal, yang dapat mendorong 

permintaan dan konsumsi produk-produk halal. 

 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini dan memanfaatkan peluang yang ada, 

Indonesia dapat meningkatkan skor GIEI dan memperkuat posisinya sebagai pemimpin 

dalam ekonomi syariah global. 
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Strategi dan Inovasi untuk Mengatasi Tantangan dan Memaksimalkan Peluang 

Ekonomi Syariah di Indonesia  

Sesuai dengan tantangan dan peluang tersebut, dan juga melihat kebutuhan masyarakat 

pada era revolusi indusri 4.0 dan juga new normal era, maka inovasi dan kreativitas 

berbasiskan teknologi informasi dan komunikasi serta digitalisasi menjadi pertimbangan 

penting dalam menyusun strategi mengembangkan ekonomi syariah di masa yang akan 

datang. Adapun beberapa strategi tersebut antara lain: 

 Meningkatkan literasi masyarakat melalui berbagai saluran informasi dan komunikasi 

baik melalui sosialisasi formal dan informal di media sosial. 

 Meningkatkan inklusi keuangan syariah melalui pengembangan digitalisasi bank 

syariah dan memperbanyak outlet, bahkan dapat mengkonversi bank konvensional 

milik pemerintah menjadi bank syariah. 

 Pengembangan fintech syariah: Mendorong pertumbuhan startup fintech yang 

berfokus pada layanan keuangan syariah untuk meningkatkan akses dan inklusi 

keuangan. Selain itu dapat mengembangkan platform digital untuk pembiayaan 

berbasis syariah, termasuk peer-to-peer lending syariah dan crowdfunding syariah. 

 E-commerce halal: Membangun dan mengembangkan platform e-commerce yang 

khusus menjual produk-produk halal dan Meningkatkan kolaborasi dengan pelaku e-

commerce besar untuk menyediakan kategori khusus produk halal. 

 Inovasi produk halal: Mengembangkan produk-produk inovatif yang sesuai dengan 

prinsip syariah, termasuk produk makanan, minuman, kosmetik, dan farmasi halal 

yang didukung oleh penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menciptakan produk-

produk baru yang memenuhi kebutuhan pasar Muslim. 

 Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia: Menyelenggarakan pelatihan dan 

pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang ekonomi 

syariah seperti program sertifikasi bagi profesional yang bekerja di sektor ekonomi 

syariah untuk memastikan standar dan kualitas. 

 Kerjasama internasional: Meningkatkan kerjasama dengan negara-negara lain dalam 

bidang ekonomi syariah untuk berbagi pengetahuan, teknologi, dan praktik terbaik 

melalui partisipasi dalam forum-forum ekonomi Islam internasional untuk 

memperluas jaringan dan peluang bisnis. 

 Penguatan riset dan data: Mendirikan pusat riset yang fokus pada ekonomi syariah 

untuk mengumpulkan data, melakukan analisis, dan memberikan rekomendasi 

kebijakan yang didukung dengan kemudahan akses terhadap data dan informasi terkait 

pasar halal untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. 

 Promosi dan branding: Meningkatkan promosi dan branding produk-produk halal 

Indonesia di pasar internasional untuk memperkuat posisi Indonesia sebagai pemimpin 

dalam industri halal. Selain itu, mengadakan pameran, festival, dan acara internasional 

yang menampilkan produk dan layanan halal Indonesia. 

 Pengembangan infrastruktur halal: Meningkatkan infrastruktur pendukung seperti 

laboratorium pengujian halal, pusat distribusi halal, dan zona industri halal yang 

didukung pembangunan fasilitas pendidikan dan pelatihan yang berfokus pada industri 

halal untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil. 

 

Berdasarkan, hal-hal tersebut diatas, maka dengan mengimplementasikan strategi-

strategi ini, Indonesia dapat memperkuat posisi dan kinerja dalam ekonomi syariah, serta 

memanfaatkan peluang yang ada untuk pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil dan pembahasan pada artikel penelitian ini dan berdasarkan dari 

tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

 Pentingnya ekonomi syariah di indonesia: Dengan populasi Muslim terbesar kedua di 

dunia, Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekonomi syariah. 

Prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah yang bersumber dari hukum Islam memberikan 

kerangka kerja yang berbeda dari ekonomi konvensional, menekankan keadilan, etika, 

dan keberlanjutan. Ekonomi syariah menawarkan pendekatan yang lebih holistik dalam 

mengelola sumber daya dan aktivitas ekonomi, memastikan kesejahteraan bagi 

generasi saat ini dan mendatang. Perbedaan utama meliputi pandangan terhadap 

sumber daya alam, keseimbangan dan keadilan, etika dan moralitas dalam bisnis, serta 

tujuan ekonomi. 

 Tantangan dalam implementasi ekonomi syariah di indonesia: Tantangan utama 

meliputi peningkatan infrastruktur dan regulasi, persaingan global, keterbatasan akses 

keuangan bagi UKM, kekurangan pengetahuan dan sumber daya, serta perlunya 

kolaborasi antar sektor. Mengatasi tantangan ini sangat penting untuk pengembangan 

ekonomi syariah yang optimal. 

 Peluang dalam mengembangkan ekonomi syariah di indonesia: Peluang besar terletak 

pada populasi Muslim yang besar, dukungan pemerintah, pengembangan keuangan 

syariah, industri pariwisata halal, ekspor produk halal, serta pendidikan dan kesadaran 

masyarakat. Memanfaatkan peluang ini dapat meningkatkan kontribusi ekonomi 

syariah terhadap perekonomian nasional.  

 Strategi dan inovasi untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan peluang: 

Beberapa strategi kunci meliputi meningkatkan literasi masyarakat, meningkatkan 

inklusi keuangan syariah melalui digitalisasi, pengembangan fintech syariah, e-

commerce halal, inovasi produk halal, pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia, kerjasama internasional, penguatan riset dan data, promosi dan branding, 

serta pengembangan infrastruktur halal. Lebih lanjut, dalam era revolusi industri 4.0 

dan new normal era, inovasi dan kreativitas berbasis teknologi informasi, komunikasi, 

dan digitalisasi menjadi sangat penting dalam menyusun strategi pengembangan 

ekonomi syariah. Hal tersebut memungkinkan efisiensi, aksesibilitas, dan perluasan 

pasar yang lebih baik. 
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